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Prakata Penulis

\/
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Puji syukur kepada Allah Swt., yang telah memberikan
rahmat dan izin-Nya sehingga penyusunan buku ini dapat
berjalan dengan lancar. Tradisi pesantren di Nusantara tidak
pernah habis untuk dibahas, termasuk tradisi pernikahan
endogami keluarga kiai pesantren. Menurut al-Shatibi, adat
istiadat yang berlaku dan memberi manfaat terhadap kehidupan
manusia, oleh syariat diakui sebagai norma dan apabila
dilanggar, maka berlaku sanksi berdasarkan kategori dalam
hukum taklifi. Salah satu ekspresi keberagamaan khas kelompok
Islam tradisionalis adalah tradisi pernikahan keluarga Kiai
pesantren yang menganut prinsip endogami. Secara Sosio-
kultural, Kiai, disamping sebagai elite agama (ulama), juga
diasosiasikan sebagai elite masyarakat. Penulisan ini menjadi
menarik ketika melihat dinamika hubungan tradisi pernikahan
endogami sebagai sistem Islam kultural keluarga Kiai pesantren
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Nusantara dan norma agama, jika tidak berada dalam suasana
antagonistik tetapi simbiosis-mutualisme.

Buku ini dapat menjadi rujukan dan referensi bagi
masyarakat luas karena menggandung pembahasan yang
komprehensif yakni Pertama, secara umum, praktik pernikahan
keluarga Kiai pesantren Nusantara menganut prinsip endogami.
Orang tua dan guru spiritual mempunyai andil besar terjadinya
pernikahan  endogami.  Tradisi  pernikahan  endogami
mengandung makna dan motif sosial. Bagi mereka, pernikahan
merupakan ikatan suci untuk menggapai keluarga sakinah dan
untuk menebar kemanfaatan sosial. Kedua, ada mplikasi
terhadap konsep kafa"ah dalam figh al-munakahat, bahwa yang
berhak menentukan kesepadanan adalah kedua belah pihak
dengan kriteria keberagamaan, keilmuan, nasab dan kesamaan
kultur sosial. Ketiga, secara umum, motif dan faktor tujuan
pernikahan endogami keluarga Kiai pesantren relevan dengan
magqasid al-shari ah fi al-usrah. Khusus motif tujuan menjaga
eksistensi pesantren sesuai dengan magqasid al-shari ah al-
‘ammah, dimana masyarakat perlu mengetahui untuk
menambah wawasan.

Buku ini membahas fenomena tradisi pernikahan
endogami (menikah dalam lingkaran keluarga atau sesama
lingkungan kiai pesantren) yang masih dijaga oleh sebagian
keluarga kiai di Indonesia. Tradisi ini tidak hanya dipandang
sebagai kebiasaan turun-temurun, tetapi juga memiliki tujuan
sosial, kultural, dan religius. Di dalamnya dijelaskan bahwa
praktik pernikahan sesama keluarga kiai sering dilakukan untuk:

(1 Menjaga kemurnian garis keturunan (nasab)
[0 Mempertahankan nilai, tradisi, dan otoritas keilmuan
pesantren
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[0  Memperkuat jaringan sosial dan dakwah antar keluarga
Kiai
Dengan pembahasan yang komprehensif ini maka
menghasilkan makna pernikahan keluarga Kiai pesantren yang
kebanyakan di lakukan oleh pesantren Nusantara ialah
“Pernikahan Politik Kemaslahatan”, yakni motif tujuan
pernikahan yang berorientasi terhadap kemaslahatan pondok
pesantren sebagai entitas yang terus mengembangkan syiar
ajaran Islam dari masa ke masa. Mudah-mudahan buku ini
memberikan kebermanfaatan yang luas bagi masyarakat dan
generasi muda.

April 2026
Penulis

Dr. Mirwan, M.H. vii <
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